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PRAKATA 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Translitersi Arab-Latin 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.  

1. Konsonan 

Transliterasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س



 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ de dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 

2. Vokal 



Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahas Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Dhammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

  ً  Fathah dan ya Ai a dan i 

 Kasrah dan waw Au a dan u و  

Contoh : 

َْف    kaifa  BUKAN kayfa : ك 

 haula  BUKAN  hawla : ه وْل  

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma‟arifah)  ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 



syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutnya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

 al-syamsu (bukan: asy-syamsu) : ا لْش وْس  

ل ت   لْز   al-zalzalah (bukan: az-zalzalah) : ا لزَّ

ل ت    al-falsalah : ا لْف لْس 

د    al-bilādu : ا لْب لا 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa  harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat dan huruf Nama (bunyi) Huruf dan Tanda Nama (bunyi) 

ا    و  َ  Fathahdan alif, 

fathah dan waw 

ā a dan garis di atas 

ً  َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ً  َ  Dhammah dan ya Ū u dan garis di atas 

 



Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti  dengan garis lengkung seperti 

huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û. Model ini sudah dibakukan dalam 

font semua sistem operasi. 

Contoh: 

اث    mâta : ه 

ه ي  ramâ : ر 

وْث    yamûtu : ٍ و 

5. Ta marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu: ta marbûtah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ت  ا لْا طْف ال   وْض   rauḍah al-aṭfâl :  ر 

ل ت   ٌٍْ ت  الْف اض  د   al-madânah al-fâḍilah :  ا لْو 

ت   كْو   al-hikmah :   ا لْح 

6. Syaddah (tasydid) 



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberitanda syaddah. 

Contoh: 

بٌَّ ا  rabbanâ: ر 

ٌَْ ا  najjaânâ : ً ج 

ق    al-ḥaqq : ا لْح 

ج    al-ḥajj : ا لْح 

ن    nu‟ima : ً ع  

 aduwwun„ : ع د و  

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh  huruf 

kasrah (  ي  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (â) ,(س 

Contoh: 

  ٌ ل   Ali (bukan „aliyyatau „aly)„ : ع 

  ٌ س   Arabi (bukan „arabiyyatau „araby)„ : ع ر 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 



Contohnya: 

وْى   ر   ta‟murūna : ت اهْ 

 ‟al-nau : ا لٌْ وْء  

ء   ٌْ  syai‟un : ش 

رْث    umirtu : ا ه 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka kata harus ditransliteras secara utuh. 

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah kata al-Qur‟an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam 

penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur‟an, 

dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian 

dari teks Arab. 

Contoh: 

Fi al-Qur‟an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 



9. Lafz alja lâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍâfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ٍْي  الله  billâh ب الله dînullah  د 

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalâlah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

ت  الله   حْو  ٌْ ر   hum fîrahmatillâh  ه نْ ف 

10. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan. 

Huruf kapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan. 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan di bawahini: 



swt.,  = subhânahūwata‟âlâ 

saw.,  = sallallâhu „alaihiwasallam 

QS  = Qur‟an Surah 

SDN  = Sekolah Dasar Negeri 

 RI  = Republik Indonesia 

Tbk  = Perusahaan Terbuka 
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ABSTRAK 

 

Selpi Musir, 2020. “Promosi Hadiah Alfamart di Jalan Ratulangi  Lemo-lemo 

 Palopo Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”. Skripsi Program Studi 

 Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam 

 Negeri Palopo. Dibimbing oleh Dr. Rahmawati, M. Ag dan  

 Sabaruddin, S.HI., M.H  

 

Skripsi ini membahas tentang Promosi Hadiah Alfamart Di Jalan Ratulangi Lemo-

lemo Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang promosi hadiah 

Alfamart di Jalan Ratulangi Lemo-lemo Palopo Perspektif hukum Hukum 

Ekonomi Syariah 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Lokasi Penelitian di Alfamart Jalan 

Ratulangi Lemo-lemo Palopo. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

handphone, buku catatan, pedoman wawancara, pedoman dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi. Teknik analisa data dalam penelitian ini yang dilakukan adalah 

deskriptif analisis. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan, bahwa Promosi hadiah Alfamart di Jalan 

Ratulangi Lemo-lemo Palopo melakukan promosi untuk memperkenalkan dan 

memeberitahukan atau menawarkan produk atau jasa dengan tujuan menarik 

konsumen untuk membeli produk dengan maksud memenigkatkan penjualan 

dengan memberikan hadiah kepada konsumen. Promosi yang dilakukan oleh 

pihak alfamart adalah memberikan hadiah kepada konsumenya dengan syarat, 

terpenuhinya jumlah kreteria belanja dan memenuhi ketentuan yang ditetapkan 

oleh pihak alfamart. Perspektif hukum ekonomi syariah tentang promosi hadiah 

alfamart di jalan ratulangi lemo-lemo palopo dalam hukum promosi itu pada 

dasarnya adalaha boleh, selama tidak ada unsur penipuan dan pemaksaan antara 

penjual dan konsumen. 

Implikasinya dapat merugikan karena melakukan cara yang tidak sesuai dengan 

syari‟at Islam karena pihak konsumen sudah mengeluarkan biaya untuk membeli 

barang dan produk yang tidak terlalu dibutuhkan dengan tidak mendapatkan 

kepastian akan hadiahnya. 

  

Kata Kunci: Promosi, Hadiah, Perspektif Hukum Islam  

 



 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Berkembangnya pusat-pusat perbelanjaan saat ini diikuti juga dengan 

munculnya tempat-tempat perbelanjaan modern yang salah satunya di swalayan 

Alfamart yang memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumennya. Mengingat 

tingkat persaingan terus meningkat pihak Alfamart harus meningkatkan kinerja 

untuk membangun hubungan dengan konsumen dan calon konsumen lainya, 

selain harga yang berpengaruh terhadap penjualan ada juga promosi yang dapat 

berpengaruh dan meningkatkan pendapatan penjualan. Misalnya kelengkapan 

barang, produk-produk pilihan, kebersihan, keamanan, harga, kualitas.  

 Pelayanan kepada konsumen yang baik dan memuaskan merupakan bagian 

utama swalayan di mana kepuasan konsumen menjadi sorotan utama bagi   

konsumen untuk mendapatkan perhatian sepenuhnya karena konsumen 

mempunyai kebebasan dalam memilih suatu barang yang disenangi.
1
Pemilihan 

suatu barang tergantung daya tarik barang terhadap diri konsumen untuk itu perlu 

adanya promosi yang dibuat untuk mendapatkan keuntungan dari banyaknya 

konsumen yang datang untuk membeli produk yang ada di Alfamart. Promosi 

merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang sangat penting 

dilaksanakan oleh perusahan dalam memasarkan produk.  

                                                     
1
  Zulfadliah Nugeraha, Pengaruh Promosi dalam Mrningkatkan Penjualan Pada PT. Suratus        

 Sembilan Saudagar Makassar, Skripsi, Makassar, Progeram Sarjana Fakultas Ekomomi dan 
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 Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi 

antara perusahaan dengan konsumen, melainkan juga sebagai alat untuk 

mempengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhannya. Hal ini dilakukan dengan menggunakan alat-alat promosi. Promosi 

memang merupakan alat yang digunakan untuk meningkatkan angka, dalam hal  

penjualan.
2
 Sementara, promosi dalam suatu hal yang bersifat memberikan 

pemahaman kepada masyarakat akan hal yang baru. 

  Zaman sekarang untuk mempromosikan suatu produk, seseorang banyak 

menggunakan sarana iklan yang memikat, baik yang disampaikan dalam bentuk 

tulisan, lisan, maupun gambar. Tidaklah mengherankan dalam promosi barang 

dagangan jika dijumpai banyak orang yang dikelabui dengan model iklan atau 

promosi barang yang biasanya tidak sesuai dengan promosinya.
3
 

 Promosi yang ditawarkan tidak lain adalah kualitasnya dengan harga 

murah yang menjadi modal utama untuk menarik konsumen. Komsumen dalam 

berbelanja juga mempertimbangkan dan memilih lokasi yang akan dikunjungi. 

Lokasi yang strategis dan tepat akan menguntungkan karena sebagian konsumen 

akan lebih menyukai tempat yang mudah dijangkau dari tempat tinggal konsumen. 

Promosi hadiah Alfamart merupakan aspek yang paling penting dalam 

menagemen pemasaran karena promosi sebagai sarana untuk memperkenalkan 

produk kepada konsumen. 
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 Alfamart melakukan promosi untuk meningkatkan penjualan dengan 

memberikan hadiah kepada konsumen dengan cara program kejutan awal tahun 

yang diadakan Alfamart berupa lomba struk terpanjang yang terdapat produk 

sponsor didalamnya program ini bisa diikuti oleh setiap kelompok yang 

merupakan RT (Rukun Tetangga)
4
disekitar Alfamart, struk dari setiap anggota 

kelompok akan digabungkan dan kemudian dipertimbangkan dengan kelompok 

lainnya. Pengukuran struk tidak dilakukan secara manual melainkan melalui 

sistem pengecekan dengan menggunakan aplikasi yang disebut dengan Alfagift 

ialah salah satu layanan baru dari alfamart yang berbasis online dan bisa 

digunakan untuk berbelanja online dan banyak produk-produk yang disediakan.

 Kelompok RT (Rukun Tetangga) yang memiliki struk terpanjang di akhir 

periode dan akan memperoleh hadiah yang luar biasa berupa uang jutaan rupiah. 

Namun perlu konsumen mengetahui bahwa setiap anggota yang ikut lomba struk 

terpanjang ini wajib merupakan member Alfamart dan struk yang diterima dalam 

promosi ini adalah struk yang didalamnya terdapat produk sponsor
5
. 

 Strategi pemberian hadiah dengan menggunakan program kejutan awal 

tahun tidak main-main untuk pemenaang percabang akan mendapatkan Rp 10 juta 

untuk juara pertama, Rp7,5 juta untuk juara ke dua dan Rp5 juta untuk juara ke 

tiga dan konsumen yang berkesempatan memenangkan juara Top Nasional 
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dengan hadiah utama Rp200 juta dan konsumen yang tertarik untuk mendapatkan 

hadiah yang disediakan, tidak jarang membuatnya harus berbelanja lebih. 

 Berbelanja memang menjadi salah satu aktivitas yang tidak bisa dihindari, 

aktivitas belanja membuat konsumen melengkapi kebutuhan sehari-hari dengan 

lebih mudah sehingga berbelanja merupakan aktivitas rutin yang perlu dilakukan 

oleh semua orang. Apabila tidak dikontrol dengan baik aktivitas belanja yang 

berlebihan dapat berakibat cukup fatal salah satunya membuat konsumen menjadi 

begitu boros. 

 Kebutuhan konsumen setiap barang yang dikomsumsi tersebut akan bisa 

menghadirkan berkah atau terhindar dari sikap mubazir. Dalam segenap aspek 

kehidupan bisnis dan transaksi, dunia slam mencukupi kebutuhan dan bukan 

memenuhi keinginan untuk membeli produk tersebut, sebenarnya barang yang 

dibeli tidak begitu penting karea tujuannya hanyalah sekedar mencapai tujuan 

untuk mendapatkan hadiah uang jutaan rupiah.
6
 

 Tujuan Alfamart melakukan promosi adalah sebagai upaya untuk menarik 

minat konsumen untuk membeli produk tersebut, meskipun konsumen tidak tidak 

terlalu membutuhkanya, sehingga menimbulkan perbuatan israf atau menyia-

nyiakan harta. Promosi hadiah yang dilakukan Alfamart apakah telah sesuai 

dengan prinsip syariah atau tidak mengenai hal ini menarik bagi peneliti untuk 

permasalahan di atas dengan “Judul Hadiah Alfamart di Jalan Ratulangi Lemo-

lemo Palopo Perspektif Hukum Ekonomi Syariah  
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B. Rumusan Masalah  

  Berdasarkan uraian Latar Belakan Masalah di atas maka dapat dirumuskan 

 masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pelaksanaan Promosi Hadiah Alfamart di Jalan Ratulangi 

Lemo-lemo Palopo? 

2. Bagaimana Perspektif Hukum Ekonomi Syariah tentang Promosi 

Hadiah Alfamart di Jalan Ratulangi Lemo-lemo Palopo? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan tujuan peneliti yang akan dicapai antara lain: 

1. Untuk Mengatahui Promosi Hadiah Alfamart di Jalan Ratulangi Lemo-

lemo Palopo 

2. Untuk Mengetahui Perspektif Hukum Islam tentang Promosi Hadiah 

Alfamart di Jalan Ratulangi Lemo-lemo Palopo 

 

D. Manfaat  Penelitian  

 Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis, penelitian ini pada umumnya diharapkan mampu 

memberikan wawasan pemikiran kepada masyarakat dan khususnya bagi 

umat Islama Mengenai Hukum Ekonomi Syariah tentang Promosi Hadiah dan 

diharapkan dapat memperkaya pemikiran keIslaman. 

2.  Secara Praktis, penelitian ini dapat memberikan sumbangsi pemikiran 

untuk mendapatkan pemahaman berkaitan dengan masalah strategi promosi 

dengan hadiah dalam Hukum Ekonomi Syariah. 



BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penlitian Terdahulu yang Relevan  

 

 Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar penyusunan penelitian 

ini, agar dapat membedakan penelitian sebelumnya 

1. Penelitian yang berjudul “Fungsi Promosi dalam Meningkatkan Daya Beli 

Gadget Samsung  di Kota Manado“ Jurnal yang diteliti oleh Wulanytha 

Unonongo dalam penelitianya yang berjudul menggunakan metode kualitatif 

yang membahas mengenai hambatan yang ditemui dalam melakukan promosi 

gadged Samsung. Fungsi promosi dalam meningkatkan daya beli gadget 

Samsung di Kota Manado belum berjalan secara optimal karena terjadi 

persaingan antara gadget.
1
 

 Hambatan-hambatan dalam promosi Samsung sehingga mengalami 

penurunan penjualan karena hadirnya pilihan gadget merek lain dengan harga 

yang murah, mempengaruhi promosi penjualan PT. Samsung Manado. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan yang dilakukan penulis yaitu letak 

perbedaannya terdapat di promosi gadget Samsung untuk meningkatkan daya 

beli. 

2.  Penelitian yang berjudul  “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Etika Promosi 

Penjualan Melalui Media (Studi Kasus Toko Aldis Store Desa Sampang 

Kecamatan Sampang kabupaten Cilacap)” Skripsi yang di teliti oleh Anita 
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Ratmawati yang membahas tentang Praktik Etika Promosi penjualan
2
melalui 

media yaitu masyrakat diberitahukan tentang produk yang diperjualkan melalui 

media seperti instagram, facebook, bbm dan whatsapp. Dalam mempromosikan 

produk tersebut pihak Toko Aldis Store sudah menjelaskan tentang ukuran, 

harga cara untuk order melalui online,
2
etika promosi penjualan melalui media 

di Toko Aldis Store menurut Hukum Islam dari segi periklanan yang dilakukan 

Toko Aldis Store sudah sesuai dengan hukum Islam dari segi transaksi sudah 

sesuai karena transaksi kebanyakan dilakukan secara tunai dan jelas. 

  Letak perbedaan dengan peneliti yang dilakukan peneliti adalah untuk 

mengetahui promosi hadiah yangg menggunakan struk belanja di Alfamart, 

sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Anita Ratmawati terkait 

dengan etika promosi penjualan melalui media seperti instagram, facebook, 

whatsapp. 

3. Penelitian yang berjudul “Strategi bagi-bagi hadiah untuk geat 

pembeli”Artikel yang diteliti oleh Hendra Gunawan, Artikel ini membahas 

tentang promosi yang dilakukan dengan membagikan kupon berhadiahagar 

konsumen terkait dengan promosi yang dilakukan secara langsung di Toko, 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti yang akan diteliti membahas 

tentang promosi hadiah dengan struk yang dikumpulkan sesaui dengan 
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pernyataan Alfamart. Jika struk belanja terpanjang yang dimiliki konsumen 

maka mendapatkan hadiah dari Alfamart.
3
 

4. Penelitian yang berjudul “Promosi pelaku usaha yang merugikan 

konsumen” Jurnal yang diteliti oleh Liya Sukma Muliya yang membahas 

tentang promosi yang dapat merugikan konsumen karena dalam melakukan 

promosinya pelaku usaha menggunakan unsur pemaksaan dan penipuan,
4
 

Sedangkan yang akan diteliti membahas tentang promosi yang tidak 

mengandung unsur pemaksaan dan tidak dapat merugikan konsumen. 

5. Penelitian ini berjudul “Peran Promosi pada Pembentukan Citra Perusahaan 

Zoya dalam Perspektif Etik Bisnis Islam Skripsi ini diteliti oleh Siti Nur 

Rahma Metode penelitian yang digunakan yakni kualitatif deskriptif. Hasil 

penelitiannya ialah promosi yang dilakukan zoya dalam sudah sesuai denga 

etika bisnis Islam dilihat dari prinsip-prinsip etika bisnis Islam telah diterapkan 

oleh perusahaan zoya.
5
 

 Penelitian ini lebih mengarah kepada cara menaikkan citra perusahaan 

yakni dengan cara berpromosi yang jujur dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

etika bisnis Islam. Sedangkan yang akan diteliti membahas tentang promosi 

hadiah dalam hukum ekonomi syariah. 
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6. Penelitian ini berjudul “Strategi Promosi Usaha Mahasiswa dalam 

Perspektif Ekonomi Islam”. Skripsi ini di teliti oleh Nina Asmida dengan 

Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif penelitian ini 

menunjukkan, bahwa mahasiswa lebih sering menggunakan strategi prosonal 

selling ketimbang strategi promosi yang paling sering digunakan dalam usaha 

mahasiswa pontiank,
6
 

 Prosonal selling sangat menguntunggkan digunakan dalam suatu usaha 

untuk menarik minat konsumen dalam berbelanja yang tadinya tidak ingin 

membeli produk tetapi dengan adanya prosonal selling maka konsumen tertarik 

membelinya sedangkan yang akan diteliti ialah untuk megetahui pelaksanaan 

promosi hadiah Alfamart. 

 

B. Deskripsi Teori 

 

1. Pengertian Promosi 

  Promosi sangat erat hubungannya dengan penjualan yang semakin baik 

promosi yang dilakukan maka penigkatan penjualan juga semakin besar dan 

untuk menyampaikan manfaat produk dengan menarik konsumen untuk 

membelinya, produk yang dipasarkan merupakan salah satu konsep yang 

sangat penting dilakukan oleh Alfamart dalam memasarkan produk. Kegiatan 

promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan dan 

konsumen, melainkan juga sebagai alat untuk mempengaruhi konsumen dalam 
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kegiatan pembelian atau pemasaran produk sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginanya.  

  Promosi merupakan upaya untuk menarik konsumen dalam membeli 

 dan yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah penjualan. dalam melakukan

 promosi pihak Alfamart mengadakan program-program seperti lomba struk 

 terpanajang antara RT (Rukun Tetangga) se-Indonesia 

  Pengertian promosi menurut para ahli; Pertama‟ Fandy Tjiptono 

mengemukakan, bahwa suatu komunikasi pemasaran yang dimaksud dalam 

promosi adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, 

mempengaruhi atau membujuk, meningkatkan pasar sasaran atas perusahaan 

dan produknyan agar bersedia menerima, membeli dan setia pada produk yang 

ditawarkan perusahaan
7
. 

  Kedua‟ Gitosudarmo menyatakan, bahwa promosi merupakan suatu 

kegiatan yang digunakan untuk membujuk konsumen agar dapat mengenal 

produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada konsumen dan kemudian 

konsumen menjadi senang dan membeli produk tersebut. Promosi dapat 

diartikan sebagai suatu upaya atau alat komunikasi untuk memperkenalkan 

suaru produk dari suatu perusahaan tentu agar dapat dikenal publik dan 

menarik pembeli sehingga meningkatkan penjualan
8
. Sedangkan yang Ketiga‟ 

Sistaningrum, promosi adalah suatu upaya yang digunakan untuk kegiatan 
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perusahaan dalam membujuk konsumen untuk melakukan pembelian terhadap 

produk yang ditawarkan saat ini.
9
 

  Pengaruh promosi terhadap penjualan Alfamart diperoleh hasil yang 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat penjualan Alfamart. Untuk 

meningkatkan angka penjualan, maka pihak Alfamart harus lebih 

meningkatkan strategi promosi, meliputi pemberian hadiah langsung terhadap 

pembeli atau tidak langsung dengan menggunakan media spanduk, brosur, 

radio yang isinya sangat menarik untuk diterima konsumen. Hasil penelitian 

menunjukkan, bahwa konsep promosi dapat  bepengaruh siknifikan terhadap 

penjualan Alfamart. 

2. Tujuan Promosi 

  Promosi pada umumnya merupakan kegiatan dunia usaha yang 

 ditujukan untuk meningkatkan penjualan atau produktivitas dan pendapatan 

 perusahaan. Tujuan kegiatan promosi adalah memberitahukan dan 

 mengkomunikasikan kepada masyarakat tentang keberadaan produk, 

 kemanfaatan, keunggulan, atribut-atribut yang dimiliki, harga, dimana dan cara 

 memperolehnya. 

  Menurut Fandy Tjioptono, tujuan utama promosi adalah 

 menginformasikan, mempengaruhi dan membujuk, serta meningkatkan 

 pelanggan sasaran tentang perusahaan dan bauran pemasarannya. Secara rinci 

 ketiga tujuan promosi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1) Menginformasikan (Informing). 

 Menginformasikan pasar mengenai keberadaan suatu produk baru dan 

memperkenalkan cara pemakaian yang baru dari suatu produk untuk 

menyampaikan perubahan harga kepada pasaryang menjelaskan cara kerja 

suatu produk, menginformasikan jasa-jasa yang disediakan oleh perusahaan 

dengan meluruskan kesan yang keliru untuk mengurangi ketakutan atau  

kekhawatiran pembeli dengan membujuk pelanggan sasaran (persuading) 

untuk membentuk pilihan merek dan merubah persepsi pelanggan terhadap 

atribut produk dan mendorong pembeli untuk berbelanja saat itu juga 

dengan mendorong pembeli untuk menerima kunjungan pelanggan untuk 

membeli produk 

2) Mengigatkan (Reminding). 

 Mengigatkan pembeli, bahwa produk yang bersangkutan dijual dalam 

waktu dekat dengan mengingatkan pembeli akan tempat-tempat yang 

menjual produk, membuat pembeli tetap ingat walaupun tidak ada iklan dan 

menjaga ingatan pertama pembeli jatuh pada produk.
10 

  Promosi pada umumnya merupakan kegiatan usaha yang 

 ditunjukkan untuk menigkatkan penjualan atau produktifitas dan pendapatan 

 perusahaan. Tujuan kegiatan promosi adalah memberitahukan dan 

 mengkomunikasikan kepada masyarakat tentang keberadaan produk dengan 

 kemanfaatan, keunggulan yang dimiliki. 
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3. Manfaat Promosi 

  Adapun manfaat bagi Alfamart dalam bisnis lainnya yaitu memahami 

produk yang diinginkan dan dibutuhkan konsumen untuk  tingkat kebutuhan 

konsumen akan produk dengan memberikan pemahaman dan menyampaikan 

produk hingga ke tangan konsumen untuk harga yang sesaui dengan keadaan 

pasaran untuk itu dalam memahami strategi promosi yang tepat kepada 

konsumen dengan keadaan persaingan pasar dan cara mengatasi hal tersebut 

dengan menciptakan gambar produk. 

  Adanya promosi tentunya terdapat manfaat seperti halnya dapat 

memahami sebuah harga yang dalam produk terdapat harga penjualan dan 

dilain sisi dapat juga membandingkan  produk yang ada. 

 4. Pemasaran Promosi  

  Pemasaran promosi bertujuan untuk memberi informasi berupa 

keungulan sebuah produk dalam kegiatan yang memperkenalkan suatu 

produknya dengan cara memperomosikan, hal yang paling penting dan tidak 

dapat dipisahkan dalam sebuah bisnis. Yang dapat menigkatkan penjualan dari 

konsumen, dalam mempromosikan suatu produk terdapat beberapa strategi 

promosi.
11

 Sebelum melakukan promosi perusahaan harus merencanakan 

dengan matang untuk mencapai bauran promosi sebagai berikut. 

 Secara umum promosi dapat dilakukan dengan cara: 
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1. Pengertian Personal Selling. 

 Kegiatan promosi suatu perusahaan harus memperkerjakan, melatih dan 

memotivasi waraniaganya untuk langsung memperkenalkan suatu produk 

kepada konsumen dan memebrikan pemahaman terhadap produk sehingga 

konsumen membelinya.
12

 untuk itu perusahaan dapat menyiapkan promosi 

komunikasi dan promosi yang terdiri dari iklan, pemasaran promosi penjualan 

pribadi dan hubungan masyarakat.  

 Pertama‟ menurut Alam personal selling adalah persentasi lisan dalam 

suatu percakapan antara satu orang atau lebih dengan konsumen yang 

prospektif dan bertujuan untuk menciptakan penjualan. Kedua Hermawan 

personal selling adalh interaksi antara individu yang saling bertemu muka yang 

ditunjukan untuk menciptakan, memperbaiki, menguasai mempertahankan 

hubungan pertukaran dan saling menguntungkan dengan pihak konsumen. 

  Tujuan dari personal selling meningkatkan kesadaran mengenai 

ketersediaan produk untuk meningkatkan pendapatan penjualan juga 

mempertahankan kesetiaan konsumen, memberikan pelayanan kepada 

konsumen dan menggunakan informasi produk sepenuhnya yang berhubungan 

dengan sasaran pemasaran yang lebih luas yaitu mempertahankan dan 

meningkatkan penjualan dari pendapatan konsumen. 

 2. Periklanan  
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 Periklanan atau advertising adalah membuat iklan, brosur dan bentuk 

lainnya. Tujuannya untuk menarik konsumen dengan meningkatkan 

keunggulan barang yang dijualnya.
13

 Akan tatepi dalam pemasaran ada prinsip 

yang harus dijaga yaitu periklanan yang artinya iklan, reklame pujian terhadap 

barang itu sendiri, tidak berlebihan dalam periklanan dan mengelabui 

konsumen. Jika iklan terdapat dalam unsur mengelabui atau menipu orang, 

artinya akan menimbulkan periklanan yang negatif. Inilah yang tidak 

dibenarkan dalam agama karena ada najasi atau reklame palsu. 

 Adapun tujuan periklanan yaitu: 

  Informasi, iklan menjelaskan yakni membuat konsumen sadar akan 

 merek-merek baru berbagai fitur dan manfaat merek serta menfasilitasi 

 penciptaan citra merek. Dengan persuasi (Membujuk), iklan ini bertujuan 

 untuk menjaga merek perusahaan atau merek suatu produk tetap dalam 

 kegiatan para konsumen. Mendampingi upaya-upaya lain perusahaan iklan 

 sebagai pendamping yang memfasilitasi upaya-upaya lain dari perusahan 

 dalam proses komunikasi pemasaran.
14

 

 3. Sales Promotion 

 

  Promosi penjualan yang dilakukan dengan tujuan meningkatkan 

pendapatan penjualan dalam jangka pendek maksud adalah promosi penjualan 

tidak setiap hari melakukan promosi, misalnaya seorang pengusaha, 
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melaksanakan kegiatan jual obral atau membuat diskon khusus, agar calon 

konsumen tertarik untuk membeli. Sales promotion biasanya seperti banting 

harga, memberikan hadiah, mengadakan bazar. 

 Manfaat dari promosi penjualan yaitu meningkatkan pendapatan 

penjualan dari promosi yang memberikan informasi yang menarik kepada 

konsumen untuk membeli, dan memberikan tambahan atau dorongan kepada 

konsumen untuk tertari dengan produk yang ditawarkan. 

  Menurut Harper hadiah langsung adalah upaya untuk menarik 

pembelian dengan menawarkan produk atau jasa gratis dengan harga yang 

sudah dikurangi untuk mendorong pembelian produk lain. Bonus dalam 

kemasan salah satu dari sekian banyak teknik yang digunakan dalam promosi 

penjualan.
15

 Promosi penjualan terdiri dari kumpulan alat-alat insentif yang 

beragam, sebagian besar dirancang untuk mendorong pembelian suatu produk 

atau jasa tertentu secara lebih cepat dan lebih besar oleh konsumen atau 

pedagang. 

  Menurut Kotler dan Keller, Jadi dapat disimpulkan, bahwa hadiah 

merupakan salah satu strategi dalam promosi penjualan yang menawarkan 

produk atau jasa dengan gratis dengan harga yang sudah dikurangi untuk 

mendorong pembelian produk lain. Hadiah merupakan salah satu perwujudan 

dari promosi penjualan. Dan menurut Saputra, indikator hadiah diantaranya 

menariknya hadiah yang diberikan dan banyaknya jenis hadiah yang diberikan. 
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5.Alat-alat Promosi 

  Menurut kotler-kotler dalam bukunya tentang manajemen pemasaran 

 yang menyatakan alat-alat promosi yaitu Sampel contoh merupakan tawaran 

 produk gratis atau percobaan gratius kepada konsumen dan diharapkan 

 konsumen  menyukai produk tersebut sehingga melakukan pembelian ulang. 

   Diskon adalah pengurangan langsung dari harga barang pada 

 pembelian  selama satu periode waktu yang dinyatakan dengan mengajak 

 konsumen untuk mengumpulkan nama konsumen dan kemasan harga dengan 

 paket harga lebih rendah dari pada harga biasa kepada konsumen yang 

 diterapkan pada label atau bungkus.
15

 Dengan hadiah barang yang 

 ditawarkan secara cuma-cuma atau gratis dengan harga yang sangat murah 

 sebagai potongan  untuk  membeli suatu produk. Demonstrasi yaitu 

 persetujuan yang dilakukan untuk menunjukkan atau membuktikan keefektifan 

 cara menggnaakan produk dan promosi gabungan adalah dua atau lebih merek 

 bekerja sama mengeluarkan kupon. 

  Pengembalian uang dan mengadakan kontes untuk meningkatkan daya 

tarik konsumen untuk pemajangan di temapat pembeli yang dilakukan  untuk 

menarik pembeli dengan kupon sertifikasi yang memberikan hak kepada 

pemegangnya atas potongan harga yang telah diterapkan untuk produk 

tertentu.
16

dengan premi barang yang ditawarkan dengan harga relatif rendah 
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atau gratis sebagai potongan untuk membeli produk  tertentu dan promosi 

silang menggunakan satu merek untuk meningkatkan merek lain yang tidak 

bersilang. 

 6. Promosi dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah  

  Istilah promosi dalam hukum Islam dikenal dengan sebutan al-hawafiz 

al-muraghghibah fi al-shira. Secara bahasa al-hawafiz al-muraghghibah fi al-

shira diartikan sebagai, segala sesuatu yang mendorong atau menarik minat 

(membujuk) orang lain untuk membeli. 

  Secara terminologis, Khalid bin Abdulah mengemukakan bahwa 

 untuk  memberi batasan pengertian al-hawafiz al-muraghghibah fi al-shira, 

 tentu  harus merujuk pada buku-buku pemasaran (marketing) yang mengulas 

 tentang  permasalahan ini dan menjadikannya sebagai pokok bahasan. 

  Menurut Khalid dengan merujuk dari buku-buku yang  diketahui, 

 bahwa istilah yang digunakan untuk menunjukkan pengertian sesuatu yang 

 mendorong dan membujuk orang lain untuk membeli
17

disebut dengan istilah 

 promotion (promosi). Promosi ini mempunyai dua makna yaitu makna umum 

 dan makna khusus. Makna umum promosi adalah segala perbuatan yang 

 dilakukan oleh Shirkah (Perusahaan atau produsen) untuk menambah hasil 

 penjualan. Sedangkan promosi khusus adalah hubungan penjual atau 

 produsen kepada para pembeli dengan maksud untuk meginformasikan kepada  

 konsumen, membujuk dan mendorong konsumen untuk membeli. 
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  Diperbolehkan dalam Islam melakukan promosi, asalkan semua 

 pelaksanaanya sesuai dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah dalam Islam 

 pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang 

 mengharamkannya. Adapun etika yang dilakukan dalam bepromosi dengan 

 ajaran Islam adalah:    

  Jangan mudah mengucapkan sumpah dalam beriklan atau berpromosi, 

 Menjaga agar selalu memenuhi akad dan janji serta kesepakatan-

 kesepakatan diantara kedua belah pihak. Dengan menghindari berpromosi 

 palsu yang bertujuan menarik pembeli dan mendorongnya untuk membeli, Rela 

 denganlaba yang sedikit karena itu akan mengandung kepada kecintaan 

 manusia dan menarik banyak pelanggan serta mendapat berkah dalam rizki. 

  Etika promosi dalam Islam yaitu jangan mudah bersumpah dalam 

 berperomosi untuk meyakinkan konsumen itu tidak sejalan dengan Rasulullah 

 saw., selalu memenuhi akad dan janji serta kesepakatan antaar kedua belah 

 pihak dengan laba yang sedikit yang tidak hanya mencari keuntungan 

 melainkan untuk mendapat berkah dan tolong menolong.
18

 

  Secara luas ada sembilan etika berpromosi yang perlu menjadi dasar-

 dasar atau prinsip bagi syariah dalam menjalankan fungsi pemasaran yaitu 

 memiliki keperibadian baik dan simpatik, berlaku adil salam bisnis, besikap 

 melayani dan merendah hati, menepati janji dan tidak curang, jujur dan 

 terpercaya, tidak suka berburuk sangka, tidak suka menjelek-jelekkan, tidak 

 melakukan sogok. Pada dasarnya Alfamart harus melakukan promosi produk 
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 barang maupun jasa dengan cara yang tepat, sehingga menarik minat calon 

 pembeli.  

 Faktor tempat dan menawarankan suatu produk disajikan dengan cara 

yang menarik. Faktor tempat meliputi desain interior yang serasi, letak barang 

mudah dilihat, teratur, rapih. Begitulah Rasulullah saw., memberikan salah satu 

contoh tata cara menawarkan sesuatu produk usaha. Sikap seorang penjual, tata 

letak barang interior tempat usaha dan sebagainya merupakan faktor-faktor 

yang berpengaruh dalam promosi.
19

 

 7. Larangan Melakukan Kegiatan Promosi dalam Islam 

 Promosi bertujuan untuk mendapatkan kenaikan angka penjualan barang. 

Untuk melaukukan strategi promosi, penjual melakukan pujian terhadap barang 

yang dipromosikan dengan menyampaikan kualitas barang yang dipasarkan 

dengan menutupi kekuragannya. Apabila penjual melakuakn promosi dengan 

memuji-muji barang yang kualitasnya tidak sama yang diutarakan penjual. 

Kegiatan seperti ini tidak sesuai dengan ajaran syari‟at Islam karena menutupi 

kekurangannya dengan tidak menjelaskannya kepada konsumen. 

  Kegiatan dalam berbagai promosi cara yang ditempuh, yaitu dengan 

melakukan iklan. Kegiatan periklanan dapat dilakukan melalui berbagai media, 

yaitu televisi, radio dan internet. Tidak lepas dari itu media yang digunakan, 

dalam semua bentuk iklan selalu menekankan nilai tambah, berupa kelebihan 

atau keistimewaan produknya. Tetapi harus diingat, bahwa dalam pemasaran 
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ada suatu prinsip yang tidak boleh dilupakan yaitu dalam periklanan tidak 

boleh berlebihan dalam melakukan mempromosikan suatu produk kepada 

konsumen. 

 Beberapa hal yang dilarang Islam dalam kegiatan promosi antara lain: 

a. Sumpah palsu ialah menyatakan keadaan lain dari pada keadaan yang 

 sebenarnya dalam kegiatan promosi untuk menjual barangnya agar 

 habis terjual. 

b. Penawaran dan pengakuan fiktif adalah seseorang penjual memberikan 

 keterangan kepada calon pembeli seolah-olah barang dagangan sudah 

 ditawar oleh banyak calon pembeli, tidak lupa disertakan pula harga 

 penawaran dari para calon konsumen tersebut. Padahal semuanya itu 

 hanya fiktif belakang. Seorang penjual berbuat demikian untuk menarik 

 minat calon konsumen lainnya.
20

 

c. Iklan yang tidak sesaui dengan kenyataan iklan seperti ini 

 mengungkapkan fungsi dan keunggulan produk yang tidak sesuai 

 dengan keadaan yang sebenarnya. Rasulullah mencelah kegiatan jual 

 beli yang tidak sesuai dengan apa yang disampaikan kepada konsumen. 

 

 8. Pengertian Hadiah 

 Hadiah Menurut Kamus Umun Bahasa Indonesia pemberian hadiah 

sebagai penghormatan atau disebut juga ganjaran yang diberikan kepada 

seseorang, seperti pemenang dalam perlombaan sedangkan menurut 
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Ensiklopedi hukum Islam, hadiah dikategorikan dalm bentuk hibah.
21

 Hadiah 

dapat diartikan sebagai penghargaan yang kepada seseorang untuk hal-hal yang 

berkaitan dengan pekerjaan. Hadiah juga berarti kenang-kenangan yang 

ditujukan untuk teman atau kerbat. 

  Hadiah menurut istilah adalah pemberian berupa uang barang,ataupun 

jasa yang dilakukan tanpa ada konpensasi balik seperti yang terjadi dalam 

perdagangan. Walaupun pemberian hadiah terkadang mengharapkan adanya 

timbal balik pemebrian hadiah berperan dalam meningkatkan kedekatan sosial, 

hadiah pada dasarnya diajurkan yaitu ketika digunakan kepada hal-hal yang 

bersifat positif karena itu adalah salah satu bentuk pengharaaan kepada orang 

lain. Akan tetapi ketika hadiah tersebut digunakan kepada hal-hal yang kurang 

baik maka itu adalah tindakan-tindakan yang dapat merugikan orang lain atau 

hal-hal yang dilarang dalam Agama. 

  Hadiah sesungguhnya adalah suatu perbuatan yang tidak melanggar 

 syari‟at. Akan tetapi dalam hal ini perlu untuk melihat kriteria atau praktek 

 pemberian hadiah yang tidak tergolong kepada sesuatu yang melanggar syari‟at 

 misalnya pemberian yang biasanya bermakna dengan ketidakjelasan. Hadiah 

 tersebut diberikan setelah melihat apa yang telah dilakukan oleh orang yang 

 diberi hadiah dengan perasaan bangga dan kagum, hal itu adalah hadiah 

 sesunggunnya. Akan tetapi ketika hadiah tersebut diberikan maksud untuk 

 mempermudah mendapatkan sesuatu barang maka itu tidak dibolehkan. 
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  Menurut Imam Nawawi
22

 berkata hibah, hadiah, shadaqoh dan suka rela 

 adalah kata-kata yang saling semuanya menunjukkan makna yaitu  menjadikan 

 orang lain memiliki sesuatu tanpa adanya ganti harga (konpensasi). Jika hanya 

 bertujuan mendekatkan diri kepada Allah dengan memberikan sesuatu kepada 

 seseorang membutuhkan, maka namanya adalah shadaqah. Jika memberikan 

 sesuatu kepada sesorang karena untuk memberikan penghormatan kepadanya 

 dan menumbuhka kecintaan maka namanya adalah hadiah dan jika demikian 

 maka namanya hibah.
 

 9. Dasar Hukum Hadiah 

   Al-Qur‟an 

  Ayat ini tidak diperbolehkan menerima hadiah dari seseorang apabila 

hadiah yang diberikan mempunyai maksud yang tidak baik seperti menyuap, 

QS al-Maidah ayat 2 

                      
 Terjemahnya: 

  “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan  

   takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan   

   pelanggaran”.
23

  

  Maksud dari ayat tersebut adalah tolong menolong dalam kebaikan dapat 

mewujudkan terciptanya kedamaian bagi umat manusia dan sikap hidup tolong 

menolong umatnya untuk saling membantu satu sam lain dalam hal kebaikan 

dan segala perbuatan yang bermanfaat bagi orang lain. 
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 10. Rukun dan Syarat Hadiah 

  Hadiah sama saja dengan hibah, hanya saja berbeda makna  rukun dan 

 syarat hadiah sama dengan hibah dan sedekah. Untuk terwujudnya suatu 

 hadiah maka mestinya ada pihak yang memberikan hadiah, pihak 

 penerima hadiah barang yang di hadiakan dan ijab kabul sebagai tanda 

 transaksi hadiah 

1) Rukun Hibah atau Hadiah sebagai berikut: 

Wahib atau pemberian hadiah adalah pemberi hibah atau hadiah, yang 

menghibahkan atau menghadiakan barang miliknya, Mauhublah atau 

penerima hadiah adalah seluruh manusiah, Mauhub adalah barang yang 

dihadiahkan atau dihibahkan;
24

 

2) Shighat atau ijab dan qabul adalah segala sesuatu yang dapat dikatakan ijab 

 dan qabul, seperti dengan hibah, athiyah (pemberian), hadiah, dan 

 sabaagainya 

a) Syarat hibah atau hadiah adalah sebagai berikut: 

  Pemberian hadiah atau hadiah sebagai salah satu pihak pelaku 

dalam transaksi diisyaratkan. Ia sebagai pemilik yang sempurna atas 

suatu benda yang dihibahkan
25

 atau dihadiahkan. Tidak boleh terjadi 

seseorang mengibahkan atau memberi hadiah yang bukan miliknya, 

dan bila hal seperti ini terjadi maka perbuatan itu batal demi hukum. 
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  Pihak penghibah atau pemberian hadiah meskilah seseorang 

yang cakap bertindak secara sempurna yaitu baligh dan berakal. Orang 

yang sudah cakap bertindak yang bisa dinilai bahwa perbuatan yang 

dilakukannya sah, sebab ia sudah mempunyai pertimbangan yang 

sempurna. 

 b.  Penerima hibah atau hadiah diisyaratkan: 

  Penerima hibah atau hadiah sudah wujud dalam artian yang 

sesungguhnya ketika  hibah atau hadiah dilakukan. Oleh sebab itu 

hibah tidak boleh diberikan kepada anakyang masih dalam 

kandungan, sebab ia belum wujud dalam artian yang sebenarnya, 

pihak penerima hibah atau hadiah tidak diisyaratkan supaya baligh 

dan berakal kalau sekiranya penerima hibah atau hadiah belum cakap 

bertindak ketika pelaksanaan transaksi ia diwakili oleh walinya. 

  c.  Objek atau benda yang dijadikan hibah atau hadiah diisyaratkan  

    Benda yang dihibahkan atau dihadiakan tersebut harus milik 

 yang sempurna yang akan dihibahkan atau dihadiahkan, bahwa hibah 

 atau hadiah tidak sah bila sesuatu yang dihibahkan atau dihadiahkan 

 itu bukan milik yang sempurna, bahwa yang dihibahkan atau 

 dihadiahkan itu sudah ada dalam arti yang sesungguhnya. Ketika 

 transaksi hibah atau hadiah dilaksanakan. Tidak sah menghibahkan 

 sesuatu yang belum terwujud, objek yang dihibahkan atau 

 dihadiakan itu mestilah sesuatu yang boleh dimiliki oleh agama. Tidak 



 dibenarkan menghibahkan atau menghadiahkan sesuatu yang tidak 

 boleh dimiliki, seperti minuman yang memabukkan.
26

 

  d. Ijab Kabul diisyaratkan: 

  Hubungan ini, yang menjadi penekanan sasaran ialah kepada 

shighat dalam transaksi hibah atau hadiah tersebut sehingga 

mencerminkan terjadinya pemindahan hak milik melalui hibah atau 

hadiah, masalah lafaz yang dipentingkan agama bukanlah lafaz, tetapi 

transaksi yang dilakukan itu mesti menunjukkan adanya serah terima 

hibah atau hadiah dan bagi orang bisu ijab kabul boleh memakai 

bahasa isyarat, asalkan antara penerima dan pemberi terdapat 

kesamaan dalam pemahaman yang mengandung transaksi bisa 

dianggap sah. 

 11. Macam-macam Hadiah 

  Hadiah terdapat beberpa macam yang diisyaratkan ada yang disunahkan 

serta ada yang diharuskan. Dengan itu telah disebutkan dalam ketentuan-

ketentuan yang syar‟i untuk sebagai jenis hadiah tersebut dintranya adalah 

sebagi berikut 

1) Hadiah orang yang lebih tinggi dan sederajat yang dimaksud dengan 

hadiah tersebut adalah hadiah yang diberikan oleh pihak yang lebih 

tinggi kepada pihak yang lebih rendah dalam hal kedudukan, jabatan dan 

hartanya dari orang dewasa kepada anak kecil, dari seorang pengajar 
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kepada muridnya atau dari orang syaikh
27

 kepada penuntun ilmu yang di 

dalamnya ada wujud pemuliaan, kecintaan, dan  silaturahmi. 

2) Hadiah kedua orang tuan kepada anaknya termaksud dari hadiah hadiah 

yang bisa menambahkan rasa cinta pada jiwa anak-anak, akan tetapi 

hadiah tersebut harus diberikan secara adil antara mereka kecuali apabila 

disana ada faktor atau perkara yang mengharamkan. Pengutamaan atau 

pengkhususan apabila tidak di dapati faktor-faktor pengutamaan maka 

yang wajib adalah perbuatan adil dan sama rata di dalam pemberian 

kepada konsumen. 

3) Hadiah sebagai promosi merupakan strategi yang dilakukan perusahaan 

untuk menarik minat konsumen,bentuk lain dari  pemberianhadiah. 

Alfamart yaitu dengan program kejutan awal Tahun.  

 Menurut Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah, bahwa Hadiah promosi 

hukumnya menjadi haram, jika terdapat unsur yang mengharamkan. Contoh 

hadiah promosi yang diharamkan ialah hadiah undian berupa barang yang 

mahal bukan barang murah, misalnya mobil atau rumah, ketika pembeli lebih 

bermaksud memperoleh hadiah daripada membeli barang, hadiah dengan 

undian, dengan  harga barang telah dinaikkan dari harga normal untuk 

menyediakan hadiah.
28

 

  Pemberian hadiah seperti ini termaksud qimar dan gharar, karena 

 pembeli barang atau pengguna jasa mengeluarkan uang untuk membeli barang, 
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 demi mengumpulka struk belanja pada waktu pembelian konsumen tidak dapat 

 memastikan apakah akan mencapai struk belanja terpanjang atau tidak. Jika 

 mendapatkan struk belanja terpanjang antar RT makan beruntung mendapatkan 

 hadiah jika tidak mendapatkannya jelas konsumen akan rugi. 

  Pemberian hadiah dengan cara ini juga mengajarkan kehidup sehari-hari 

 masyarakat jadi mubazir dalam membeli barang karena melebihi kebutuhan 

 untuk konsumen dan keluarganya, hal ini konsumen lakukan berharap akan 

 struk Belanja yang dimilikinya sudah terpanjang karena semakin banyak 

 konsumen membeli barang semakin besar kesempatan untuk meendapatkan 

 hadiah, jenis ini termasuk qimar dan gharar sehingga konsumen hidup boros. 

 Allah telah melarang gaya hidup mubazir, Allah berfirman dalam QS. al-

 An‟Am 141 dan QS. al-Isra‟ ayat 26- 27. 

                  

 

 Terjemahnya: 

  Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak         

  menyukai  orang yang berlebih-lebihan.
29

 

 

 QS. al-Isra‟ ayat 26-27 

 

                        

                             

 Terjemahnya: 

 Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 

 kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah 

 kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 
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 pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu 

 adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.
30

 

 

  Maksud ayat ini ialah menjelaskan Allah telah melarang gaya hidup yang 

 boros karena sesunggunya orang-orang yang suka menghambur-hamburkan 

 harta secara boros itu adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada 

 tuhannya. 

 12. Alfamart  

  Alfamart adalah jaringan retail warahlabah di Indonesia, merek  dagang 

 Alfamart dipegang oleh PT. Sumber Alfria Trijaya, Tbk. Alfamart merupakan 

 perusahaan swalayan yang menyediakan kebutuhan sehari-hari. Awal mula 

 Alfamart adalah minimarket yang sebagi perusahaan dagang dengan aneka 

 produk. Perkembangan Alfamart dibilang sangat cepat sehingga Alfamart 

 melakukan pola Kemitraan dan membuka peluang bagi masyarakat luas 

 untuk mendapakan pekerjaan.
31

 

  Alfamart adalah salah satu cabang dari PT. Sumber Alfaria Trijaya 

 Tbk. Alfamart memilih tempat yang strategis yang berada di pinggir jalan dan 

 berada di tengah pemukiman penduduk yang memberi kemudahan dan 

 alternatif untuk berbelanja. 

 

C. Kerangka Pikir 
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  Agar penyusunan penelitian ini lebih terarah maka dibutuhkan adanya 

kerangka berfikir yang terperinci. Kerangka berfikir tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2. 1 Kerangka Pikir 

 

  Penelitian ini ingin mengetahui promosi hadiah Alfamart. Alfamart 

adalah jaringan retail waralaba swalayan di Indonesia yang menyediakan 

kebutuhan sehari-hari, aspek yang sangat penting adalah promosi karena 

promosi adalah salah satu faktor penentu keberhasilan dalam pemasaran. 

Promosi adalah ajang yang dilakukan dengan berulang-ulang
32

 dan informasi 

yang disajikan jelas serta menarik konsumen untuk menggunakan produk 

dengan melakukan pembelian. 

 Hadiah diberikan dengan ditentukan telebih dahulu jumlah dan 

bentuknya. Hukum hadiah adalah mubah (boleh) sepanjang untuk hal-hal yang 
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positif Rasulullah saw., menganjurkan umatnya untuk saling meberi hadiah. 

Hal ini dikarenakan dengan memberikan hadiah bisa saling menghormati 

antara sesama manusia dan hadiah juga bisa diberikan dalam bentuk berupa 

uang, barang ataupun jasa yang dilakukan tanpa ada imbalan balik seperti yang 

terjadi dalam perdagangan.  

 Perspektif hukum ekonomi syariah adalah pandangan hukum mengenai 

promosi dengan menggunakan hadiah. Promosi dalam Islam dibolehkan 

asalkan sesuai dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah kecuali ada dalil 

yang mengharamkanya, tetapi dalam promosi yang dilakukan alfamart ini tidak 

dibolehkan karena konsumen harus membeli barang atau produk yang tidak 

terlalu dibutuhkan terdapat unsur qima dan gharar.  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitan 

 1. Pendekatan Penelitian 

  Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang suatu penelitian ilmiah 

 yang bertujuan untuk memahami sesuatu fenomena dalam konteks sosial 

 ilmiah dengan mengedepankan interaksi komunikasi mendalam antara peneliti 

 dalam fenomena yang diteliti
1
 penelitian kualitatif bertujuan menjelaskan 

 fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data secara mendalam. 

  Penelitian ini yang menggunakan pedekatan normatif sosiologis hukum 

yaitu pendekatan penelitian yang mengkaji masalah dengan berdasarkan 

norma-norma yang ada dalam hukum Islam, pendekatan normatif berdasartkan 

al-qur‟an dan hadis, pendekatan sosiologi hukum akan dilakukan dengan 

menemukan teori-teori mengenai proses terjadinya dan mengenai bekerjanya 

hukum didalam masyarakat yang melakukan promosi hadiah Alfamart di Jalan 

Ratulangi Lemo-lemo Kota Palopo. 

 2. Jenis Pendekatan 

  Penelitian ini termaksud jenis penelitian kualitatif yaitu data yang 

 diperoleh dapat di proses penyelidikan yang tidak dapat dimasukan dengan 

 angka-angka hanya dilakukan dengan mengamati secara sistematis, faktual 

 dan akurat mengenai keadaan. Penelitian ini berusaha mengungkapkan keadaan 
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 alamiah secara keseluruhan dan mendeskripsikan promosi hadiah Alfamart di 

 Jalan Ratulangi Lemo-lemo Palopo. 

 

B. Fokus Penelitian  

 Fokus penelitian merupakan suatu penentuan konsentrasi sebagai 

pedoman arah suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan dan mencari 

informasi serta sebagai pedoman dalam mengadakan pembahasan atau 

penganalisaan sehingga penelitian tersebut benar-benar mendapatkan hasil yang 

diinginkan seperti tidak saling merugikan. Disamping itu juga fokus penelitian 

juga merupakan batas ruang dalam pengembangan penelitian supaya peneliti yang 

dilakukan tidak terlaksana sia-sia karena ketidakjelasan dalam pengembangan 

pembahasan. Dengan demikian fokus dari penelitian ini membahas tentang 

bagaimana promosi Alfamart di Jalan Ratulangi Lemo-lemo Palopo.
2
 

 

C. Defenisi Istilah 

 Mendapatkan pemahaman yang jelas terdapat isi judul peneelitian ini 

serta persepsi yang sama agar terhindar dari kesalahpahaman terhadap ruang 

lingkup penelitian. Diperlukan batasan dan penjelasan defenisi kata dari variabel 

yang tercakup dalam judul tersebut. Hal ini akan dijelaskan untuk menghindari 

kesalahpahaman terhadap judul dan pembahasannya, adapun pembahasanya 

sebagai berikut: 
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 1. Promosi 

  Promosi adalah suatu upaya yang dilakukan oleh bagian pemasaran 

 untuk menginformasikan suatu produk dengan memperlihatkan nilai lebih dari 

 produknya dibandingkan produk lainya seperti pepsi dan cola-colaa yang 

 merupakan minuman sejenis tetapi yang membedakan hanya dari rasa agar 

 konsumen minat terhadap produk yang ditawarkan.
3
 

  Promosi sangatlah diperlukan bagi para pengusaha untuk suatu kegiatan 

 yang menyampaikan tentang produk kepada konsumen sehingga produk dapat 

 dikenal dan digunakan oleh konsumen dan tertarik untuk membeli barang yang 

 dipasarkan. 

2. Hadiah 

  Hadiah adalah pemberian berupa uang, barang, ataupun jasa yang 

dilakukan tanpa ada balasan seperti yang terjadi dalam perdagangan, seperti di 

Alfamart pemebelian hadiah terkadang mengharapkan adanya balasan balik. 

Hubungsn manusia dalam tindakan pemberian hadiah berperan meningkatkan 

kedekatan sosial.
 4.  

 

  Hadiah adalah pemberian sesuatu kepada seseorang dengan maksud 

untuk memuliakan atau memeberikan penghargaan. Fenomena yang terjadi di 

tengah masyarakat tentang pemberian hadiah kepada pembeli ini tidak hanya 

atas dasar saling memuliakan ada kalanya hadiah tersebut sabagai daya tarik 

pembeli untuk membeli suatu produk secara terus menerus. 
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3. Alfamart  

 Alfamart di Jalan Ratulangi merupakan minimarket yang bergerak dalam 

bidang perdagangan barang eceran yang dekat dengan penduduk. Dengan 

konsep ini diharapkan konsumen-konsumen yang pada awalnya membeli di 

swalayan yang biasanya kurang lengkap sehingga konsumen kurang puas 

dalam memilihnya sehingga beralih ke minimarket khususnya Alfamart, 

konsumen leluasa untuk memilih barang yang akan dibeli selain memiliki 

tempat yang luas juga menjual barang yang cukup lengkap dan alfamart juga 

dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung kenyamanan berbelanja seperti 

adanya pendingin ruangan, lemari pendingin, kebersihan toko yang selalu 

terjaga.
5
 

 Alfamart adalah toko swalayan yang menjediakan berbagai jenis produk 

makanan, minuman, dan barang kebutuhan lainya yang lebih dari 200 produk 

barang dan kebutuhan hidup  yang tersedia dengan harga yang bersaing untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen setiap harinya, dimana sistem pelayanan yang 

diberlakukan kepada pembeli dengan diberikan kebebasan dalam memilih 

barang yang diinginkan dengan membawanya ke kasir untuk membayar. 
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4. Hukum Ekonomi Syariah.
 
 

  Hukum ekonomi syariah adalah hukum yang mengatur segala hal 

yang dilandasi dan didasari oleh nilai-nilai Islamiah
6 

yang tercantumdalam 

alquran, hadis, dan ijtihad. 

  Hukum ekonomi syariah berarti hukum ekonomi Islam yang digali dari 

sistem ekonomi Islam yang ada dalam masyarakat dengan membutuhkan 

hukum untuk mengatur guna menciptakan tertib hukum dan menyelesaikan 

masalah sengketa yang pasti timbul pada interaksi ekonomi. Dengan itu sistem 

ekonomi syariah memerlukan dukungan hukum ekonomi syariah untuk 

menyelesaikan berbagai masalah yang akan muncul dalam masyarakat.  

D. Desain Penelitian   

 Desain penelitian yang peneliti gunakan adalah metode kualitatif dengan 

menggunakan metode kualitatif maka data yang didapatkan akan lebih lengkap, 

lebih mendalam dan bermakna, sehingga tujuan penelitian dapat dicapai  

 1. Perencanaan  

   Kegiatan yang dilakukan dengan tahap ini adalah sebagai berikut 

 Analisis standar sasaran, penyusunan rancangan penelitian, penetapan 

tempat penelitian dan penyusunan instrumen penelitian
7
 

   Perencanaan adalah suatu proses menentukan hal-hal yang ingin  dicapai 

 seperti mengungkapkan serta menetukan berbagai tahapan yang diperlukan 

 untuk mencapai tahap awal dalam kegiatan yang akan dicapai 
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 2. Pelaksanaan  

 

   Adapun tahapan pelaksanaan penelitian ini bagi peneliti sekaligis untuk 

mencari informasi data, yaitu wawancara mendalam pada kepala toko, 

karyawan, konsumen. Selain itu peneliti juga mengobservasikan pelaksanaan 

praktek promosi hadiah Alfamart di Jalan Ratulangi Lemo-lemo Palopo. 

  Pelaksanaan merupakan melaksanakan semua rencana dan kebijakan 

yang telah dirumuskan dan ditetapkan dan dilengkapi segala kebutuhan dan 

suatu program yang telah ditetapkan. 

 3. Analisis Data 

  

  Analisis data dilakukan setelah peneliti melakukan wawancar 

 mendalam  terhadap kepala toko, karyawan, konsumen serta observasi pada 

 Alfamart di Jalan Ratulangi Lemo-lemo Palopo.
8
 

  Analisis data adalah upaya atau cara untuk mengelola data menjadi 

 informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat 

 untuk solusi permasalahan, terutama masalah yang berkaitan dengan penelitian. 

 

E. Data dan Sumber Data 

 Penelitian ini, menggunakan sumber data yang dapat dibagi menjadi dua 

bagian yaitu sumber data primer dan data sekunder. 

 1.  Sumber Data Primer  

 Data primer data yang berasal dari sumber asli atau pertama, data ini 

 tidak tersedia dalam bentuk file-file data yang dicari tetapi harus melalui 

 narasumber yaitu orang yang menjadi objek penelitian atau orang menjadi 
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 sasaran untuk mendapatkan informasi, sumber data ini dapat diperoleh 

 lagsung dari pimpinan atau karyawan alfamart yang telah diberikan hak dan 

 wewenang untuk memberikan informasi yang dibutuhkan  

 Data primer adalah data yang diperoleh dari informan dan observasi 

 langsung kelapangan, peneliti melakukan penelitian dengan terlibat 

 langsung dalam kehidupan sosial. 

 2. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder sebagai penunjang yakni diperoleh dari penelitian 

 berupa dokumen-dokumen, buku-buku, laporan hasil penelitian, Jurnal dan 

 artikel yang berkaitan dengan objek penelitian yang mendukung data 

 lapangan.
 9
 

 Data sekunder ialah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan 

 dari sumber informan untuk memperoleh tambahan yang diperoleh dari 

 sumber kedua atau bahan-bahan pelengkap yang telah ada yang merupakan 

 data yang sifatnya mendukung keperluan data dari primer. 

  

E. Instrumen Penelitian  

 Penelitian instrument ini adalah penelitian dengan menggunakan alat-alat 

bantu untuk mengumpulkan data, adapun alat-alat bantu yang digunakan adalah: 

1. Handphone 

 Handphone pada dasarnya merupakan alat komunikasi, namun pada 

perkembangannya handphone dibuatmultifungsi, handphone digunakan 
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sebagai alat untuk membantu penelitian ini agar bisa memotret gambar, 

merekam suara, maupun merekam
10

 video secara langsung dengan itu 

peneliti merasa dimudahkan dengan adanya alat bantu handphone. 

2. Buku Catatan 

 Kegunaan buku catatan dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang di luar perkiraan. Dengan teknik ini data-data yang 

dibutuhkan dan tidak ada dalam wawancara dapat di masukan sebagai 

pelengkap.
11

  

 Penelitian ini dibutuhkan alat bantu untuk mengumpulkan data seperti buku 

catatan yang akan digunakan untuk mencatat hasil penelitian di luar 

pemikiran dari data yang di dapatkan dengan adanya buku catatan peneliti 

merasa terbantu dalam penelitian ini karena peneliti mendapatkan data dari 

suatu objek yang tidak ada dalam wawanara. 

 3. Pedoman Wawancara  

 

Pedoman wawancara merupakan pedoman peneliti dalam mewawancarai 

subjek untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya tentang apa, 

mengapa, dan bagaimana yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diberikan.  

Pedoman ini merupakan garis besar pertanyaan-pertanyaan peneliti yang 

akan diajukan kepada subjek penelitian. Secara bebas artinya pewawancara 
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bebas menanyakan apa saja ke pada subjek dan tetap
12

 mengingat data yang 

harus dikumpulkan. 

 4.  Dokumentasi  

 Pedoman dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan untuk 

 mengumpulkan data-data yang berupa dokumentasi seperti foto-foto 

 kegiatan dalam penelitian. 

 Dokumentasi adalah informasi yang berasal dari catatan penting baik dari 

 lembaga atau organisasi maupun perorangan. Dokumentasi penelitian ini 

 merupakan pegambilan gamabr oleh peneliti untuk pemperkuat penelitian 

 yang di perlukan melalui observasi dan wawancara. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

 Penelitian kualitatif umumnya menggunakan tiga teknik pengumpulan 

data yakni; observasi, wawancara teknik ini digunakan dengan harapan dapat 

memperoleh seperangkat informasi dan data yang memadai. 

 1. Observasi  

 Aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan 

kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan 

pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk 

mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan 

penelitian.
13
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 Suatu aktivitas atau pengamatan yang dilakukan secara langsung dilokasi 

penelitian yang ditentukan dan mencatat informasi-informasi dengan kondis 

yang sedang diteliti. 

 2. Wawancara  

 Wawancara yaitu cara pengumpulan data dengan mengandakan 

 wawancara mendalam melalui informan kunci yang memahami situasi dan 

 kondisi objek penelitian. Teknik wawancara yang dipergunakan adalah 

 wawancara tidak berstruktur yaitu dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

 secara langsung, walau demikian dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

 alat bantu yaitu pedoman wawancara yang berupa daftar pertanyaan umum 

 sebagai panduan dalam mengawali pertanyaann selanjutnya.
13

Wawancara 

 adalah tanya jawab antara dua pihak yaitu pewawancara dan narasumber 

 unuk memperoleh data, keterangan atau pendapat tentang suatu hal. 

 3. Dokumentasi  

 Sebuah cara yang diilakukan untuk menyediakan dokumen-dokumen 

 dengan mengguanakn bukti yang akurat dari data pencatatan sumber-sumber 

 informasi seperti tilisan, buku, artikel.
14

Dokumentasi adalah proses 

 pengumpulan bukti dari keterangan seperti gambar, artikel dan dokumen-

 dokumen. 
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G. Pemeriksaan Keabsahan Data 

 

 Mengecek keabsahan data menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan 

data dengan cara triangulasi, dimana teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu dengan yang lain, diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding data. Dengan trianggulasi, peneliti dapat 

mencek temuanya dan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode dan 

teori.
15

 

 Peneliti ini dapat disimpulan yang tidak hanya dari satu cara pandang 

sehingga bisa diteriman kebenarannya dan keabsahan data dilakukan untuk 

membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian 

yang alamiah sekaligus menguji data yang di peroleh apakah sudah sesasuai atau 

belum. 

 

H. Teknik Analisis Data 

 Proses selalnjutnya adalah analisis data, dimana pada proses ini 

dibuthkan beberapa data-data yang menunjang dan yang tidak menunjang dengan 

fokus penelitian. Kemudian memeriksa antara data dengan catatan lapangan agar 

dapat diketahui data atau informasi yang telah diperoleh selama di lapangan. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

 1. Sejarah Singkat Alfamart di Jalan Ratulangi 

   Alfamart adalah jaringan Toko Swalayan yang memiliki banyak cabang 

di indonesia yang menyediakan kebutuhan sehari-hari. Alfamart melakuakn 

bentuk kemitraan dengan membuka peluang bagi masyarakat luas untuk turut 

serta memiliki dan mengelola sendiri. Alfamart di Jalan Ratulangi adalah salah 

satu cabang dari PT. Sumber Alfirian Trijaya Tbk, Tbk yang dimaksud adalah 

perusahaan terbuka. 

 PT Alfamart ini bertempat di Jalan Ratulangi Lemo-lemo Wara Utara, 

letak toko Alfamart yang strategis berada di pinggir jalan dan berada di tengah 

pemukiman penduduk, memberikan kemudahan dan alternatif untuk berbelanja 

dengan produk makanan dan non makanan tersedia dengan harga bersaing, 

yang hampir memenuhi semua kebutuhan konsummen sehari-hari.
1
 

 Alfamart hadir dengan memberikan hargah yang terjangkau yang 

berdasarkan kebutuhan dasar harian yang berkualitas tinggi dengan layanan 

yang ramah dan mudah diakses dan banyaknya tempat alfamart yang semakin 

bertambah menunjukkan, bahwa tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

pelayanan dan produk yang dijual di Alfamart semakin bertambah. 
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 2. Visi Misi dan Budaya Perusahaan  

 Proses pengembangannya Alfamart menetapkan hal sebagai berikut: 

a. Visi Alfamart 

   Menjadi jaringan distribusi retail terkemuka yang dimiliki oleh 

masyarakat luas, beroriantasi kepada pemberdayaan pengusaha kecil, 

memenuhi kebutuhan konsumen serta mampu bersaing secara global. 

b. Misi Alfamart  

  Memeberikan kepuasan kepada pelanggan atau konsumen dengan 

berfokus pada produk dan pelayanan yang berkualitas unggul untuk selalu 

menjadi yang terbaik dalam segala hal yang dilakukan dan selalu 

menegakkan tingkah laku dan etika bisnis yang tinggi dan ikut berpartisipasi 

dalam membangun Negara dengan menumbuh kembangkan jiwa wiraswasta 

dan kemitraan usaha untuk membangun organisasi global yang terpercaya, 

tersehat, terus bertumbuh dan bermanfaat bagi pelanggan, pemasok, 

karyawan. 

  Visi misi yang diatas  menjelaskan jaringan ritel terbesar di indonesia 

yang memenuhi kebutuhan konsumen dengan harga yang terjangkau.
2
 

c. Budaya (2i&3k) 

  2i&3k ialah Intekritas yang tinggi, inovasi untuk kemajuan yang lebih 

baik, kualitas & produktifitas yang tinggi, kerjasama team, kepuasan 

pelanggan melalui standar pelayanan yang terbaik. 
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d. Motto Alfamart 

 “ Belanja Puas, Harga Pas” 

4. Struktur Organisasi dan Pembagian Kerja 

 Organisasi perusahaan baik besar maupun kecil terdapat wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing bagian. Maksud dari struktu organisasi 

perusahaan adalah kerangka yang menunjukkan hubungan menurut keduduka, 

kekuasaan dan wewenang yang bekerjasama untuk memperoleh tujuan yang 

tertentu. 

 Toko Alfamart terdapat struktur organisasi pada toko alfamart di Jalan 

Ratulangi Lemo-lemo Palopo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4.2. Sruktur Organisasi Alfamart 

 a.  Kepala Toko 
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   Kepala toko dalam mengoprasionalkan sebuah minimarket agar terjadi 

kesinambungan diantara karyawan sesuai dengan struktur organisasi dan 

menciptakan iklim keja yang berpotensial agar dapat meraih keuntungan yang 

maksimal serta menekan kerugian toko. Adapun fungsi operasional kepada 

toko diantaranya yaitu:
3
 

1) Bertanggungg jawab terhadap kelancaran operasional toko dari buka 

sampai tutup; 

 Mengatur dan mengkordinir staf toko untuk melakukan pengisian 

barang terhadap barang yang kosong dan mengecek stok barang yang ada 

digudang dan pemeliharaan seluruh stok barang setiap hari dan melakukan 

pengecekan stok barang baik manual maupun melalui komputer dan 

melakukan pemesanan barang yang sudah kosong dan melakukan cek 

kembali barang-barang yang belum dikirim untuk mengatur penerimaan 

barang sesuai dengan PO. PO maksudnya adalah sesuai dengan barang 

yang dipesan baik harga, kwalitas dan penyelesaian barang yang 

bermasalah (pecah, rusak, dan kadar luwarsa dengan melakukan 

pengecekan secara umum baik kebersihan dan keamanan sebelum dan 

sesudah tutup toko dan melakukan pelayanaan dengan baik kepada seluruh 

pelanggan, membuat rencana promosi untuk iven tertentu dalam menaikan 

penjulan dan mengontrol pengeluaran keuangan. 

Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Toko yaitu: 
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 Berwenang peuh mengelola Toko dan SDM (Sumber Daya Manusia) 

seluruh karyawan minimarket dan bertanggung jawab penuh terhadap 

pencapain target, kehilangan barang dan pengendalian operasional dalam 

operasional toko bertanggung jawab langsung kepada pemilik dan 

bertanggung jawab penuh akan keuangan toko 

b. Asisten Kepala Toko 

  Adapun operasional asisten kepala toko yaitu membantu kepala toko 

 dan tugas dari kepala toko.
4
 

 Tugas dan tanggung jawab asisten kepala toko 

 Membuat rencana kerja target penjualan sekaligus mengevaluasi 

terhadap target penjualan  dan mengontrol seluruh area toko serta menjaga 

seluruh aset dan menjaga kebersihan dan kerapihan area toko dan 

memberikan arahan langsung kepada pramuniaga dengan mengusulkan ide 

yang berhubungan dengan meningkatkan pendapatan serta bertanggung 

jawab langsung kepada kepala toko dan bertanggung jawab terhadap 

kontrol SDM (Sumber Daya Manusia) dan bertanggung jawab terhadap 

operasional toko 

c. Merchandiser Disply (MD) 

 Bertugas untuk mendata dan memeriksa barang yang masuk dan 

keluar, seperti mendata jumlah barang yang dataang
5
 

 Tugas dan Tanggung Jawab Merchandiser (MD) yaitu: 
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 Mengatur item-item produk dan mengatur display produk-produkdan 

menjaga kebersihan produk-produk serta menjalankan produk promosi 

untuk membantu hasil laporan dengan memberikan informasi produk  

 d. Kasir  

  Mengatur keluar masuknya uang, seperti menerima bayaran dari 

 konsumen
6
 

 Tugas dan tanggung jawab kasir: 

  Pelayanan, pengetahuan barang, daftar barang, display barang dan 

 penerimaan barang. Kasir adalah seseorang yang pekerjaannya menerima 

uang pembayaran saat pembelian produk barang atau jasa dan melakukan 

pengembalian uang sisa pembayaran dan melayani pelanggan untuk 

memudahkan proses transaksi.  

e. Pramuniaga 

  Seseorang yang bekerja bergerak dibidang pelayanan kepada 

 konsumen untuk mendapatkan barang dan jasa yang di inginkan
7
 

 Tugas dan tanggung jawab pramuniaga 

  Pelayanan, pengetahuan barang, daftar barang, pengembalian  barang, 

 promosi, kebersihan. Seorang pramuniaga harus membentuk kepercayaan 

 pelanggan terhadap kualitas barang yang dijual dan menjawab pertanyaan 

 pelanggan, melayani complain dari pelanggan dengan baik. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  
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1. Pelaksanaan  Promosi. 

  Promosi yang dilakukan Alfamart di Jalan Ratulangi Lemo-lemo Palopo 

adalah salah satu sistem pemasaran yang dilakukan oleh para pihak pusat yaitu 

dari PT. Sumber Alfria Trijaya, Tbk dan dilaksanakan diseluruh cabang 

Alfamart yang ada di indonesia untuk menambah minat belanja konsumen. 

Dengan berbagai macam promosi yang dilakukan oleh toko alfamart untuk 

menarik minat beli masyarakat seperti: 

a. Promosi melalui media cetak: media cetak yang biasanya dipakai seperti 

 brosur yang disebarkan disekitar toko dan batasan-batas daeraah yang 

 sudah di tentukan, dan biasanya dilakukan oleh karyawannya setiap satu 

 bulan sekali
8
. 

b. Promosi melalui media elektronik yang digunakan untuk promosi yakni 

 melalui sosmed (sosial media) seperti yang disiarkan melalui iklan-iklan 

 di TV (Televisi), facebook dan line, media elektronik hanya sebagai 

 promosi tidak ada pemesanan, jika ada pembelian harus langsung melalui 

 toko alfamart.  

Promosi ini adalah untuk meningkatkan penjualan produk maka  penawaran 

produk dalam promosi harus menggunakan kalimat kalimat yang menunjukan  

keuntungan yang bisa didapatkan pembeli saat membeli produk
9
 yang 

ditawarkan seperti promosi pemberian hadiah yang perlu dilakukan agar 

konsumen tertarik untuk membeli dalam jumlah banyak dalam sekian banyak 

produk yang digunakan dalam promosi penjualan terdapat produk yang 
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memilik sponsor untuk memdapatkan hadiah dari produk yang dibeli dengan 

belanja Rp 50.000 akan memdapatkan hadiah apabila terdapat produk sponsor 

dalam struk belanja dengan memdapatka potongan harga maka dengan 

memberikan hadiah yang menarik untuk konsumen agar belanja lebih banyak. 

Jadi pemberian hadiah merupakan salah satu strategi dalam promosi penjualan 

yang menawarkan produk dengan harga yang sudah dikurangi untuk 

memdorong pembelian produk lain. Pemberian hadiah merupakan salah satu 

bentuk dari promosi penjualan.
10

Promosi dalam bisnis atau perdagangan, 

merupakan istilah yang sangat popular dikalangan masyarakat. Promosi atau 

promo berarti kegiatan menginformasikan, membujuk dan memperkenalkan 

suatu produk atau barang kemasyarakat luas agar produk tersebut dikenal luas 

sehingga masyarakat tertarik untuk membeli produk tersebut. Promosi dalam 

penjualan memiliki tujuan untuk memberikan informasi kepada pembeli atau 

pelanggan tentang keberadaan suatu barang.  

 Kata promo seringkali dikaitkan dengan harga, seperti harga promo atau 

diskon, dalam kegiatan jual beli, Promo
11

juga berfungsi untuk membedakan 

antara satu produk dengan produk lainnya. Ketika melakukan promosi, pihak 

Alfamart menunjukkan keunggulan-keunggulan produknya, sehingga 

konsumen dapat membedakan produk tersebut dengan produk lain, untuk 

mengetahui keunggulannya. Promo memiliki manfaat untuk membangun citra 

suatu produk. Kegiatan memasarkan dan mengajak masyarakat untuk 

mengetahui suatu produk yang dilakukan dalam promosi dapat membangun 
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citra suatu produk, yaitu agar lebih dikenal, sering dilihat di mata masyarakat. 

Sehingga keberadaannya sangat penting untuk menunjang hasil penjualan suatu 

produk, Kegiatan promosi harus dilakukan secara terus menerus dan informasi 

yang diberikan dalam kegiatan promo harus terus diperbaharui, agar informasi 

yang diterima oleh masyarakat tidak ketinggalan. Untuk itu, melakukan promo 

terbaru sangat penting, agar ingatan masyarakat akan suatu produk dan citra 

sebuah produk terus diperbaharui dan informasinya lebih baru, sehingga lebih 

diterima oleh masyarakat.
12

Sehingga banyak sekali bentuk dari kegiatan 

promo, diantaranya adalah dalam bentuk iklan, selebaran dan JSM (jumat sabtu 

minggu) dan salah satu faktor kenapa suatu produk dapat dengan mudah 

diterima oleh masyarakat adalah factor promo terbaru yang tepat sasaran dan 

dilakukan dengan cara-cara yang unik dan menarik perhatian konsumen 

dengan pemberian hadiah, sehingga masyarakat tertarik untuk membeli produk 

tersebut.  

 Kalimat-kalimat yang menunjukan keuntungan yang bias didapatkan 

pembeli saat membeli produk yang ditawarkan seperti promosi
13

 pemberian 

hadiah yang perlu dilakukan agar konsumen tertarik untuk membeli dalam 

jumlah banyak. Ada banyak promosi yang bisa diterapkan untuk menawarkan 

produk. 

1. Memberikan Diskon/Potongan Harga 
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 Harga masih menjadi faktor utama bagi konsumen ketika 

 melakukan transaksi pembelian.Oleh karena itu, promo potongan 

 harga selalu ditunggu. 

2. Harga Heboh JSM (Jumat, Sabtu, Minggu) 

 Promo mingguan yang memberikan harga sangat murah untuk 

 produk-produk kebutuhan sehari-hari ini hanya dilakukan dalam  

 jangak waktu 3 hari. Produk yang ditawarkan dalam promo 

 hanyalaah produk-produk hanyalah kebutuhan sehari-hari seperti 

 indomilik, minyak goreng, bango kecap manis, baygon, 

 mamypoko, minuman dan makanan. Produk yang ditawarkan 

 sangat menarik karena diskon dan potongan harga sangat murah. 

3. Promosi Spesial Ramadhan 

 Promo yang dilakukan dalam satu tahun sekali yaitu selama 

ramandhan. Produk yang ditawarkan yaitu makanan untuk 

berbuka puasa seperti buah-buahan kurma, melon dan buah 

lainnya. Selain itu promo ini menawarkan promo menarik untuk 

pembelian kue untuk lebaran. 

Promosi harus dapat menarik perhatian konsumen atau calon pembeli 

yang dituju namun seringkali sangat susah untuk menarik perhatian konsumen 

terhadap promosi yang dilakukan disebabkan banyaknya promosi
14

 yang 

dilakukan oleh perusahaan lainnya sehingga perhatian pembeli tidak hanya 

terpusat pada promosi yang dilakukan oleh perusahaan lainnya yang meliputi 
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sejumlah acara untuk mempromosikan produk, promosi penjualan dan usaha-

usaha promosi lainnya. Jadi perusahaan harus mengatur bagaimana cara agar 

promosi yang dilakukan dapat menarik perhatian konsumen, maka cara yang 

dapat dilakukan untuk menarik minat konsumen dengan memberikan sponsor 

untuk suatu produk tertentu dengan menojolkan apa yang lebih menjadi ke 

istimewaan produknya yang tidak terdapat pada produk lainnya. 

 Data penelitian ini diperoleh dari observasi, dokumentasi dan wawancara 

yang merupakan data penunjang dalam penelitian ini. Untuk mendaptkan 

informasi yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan promosi yaitu kepala 

toko, Karyawan, dan Konsumen
15

 Alfamart di Jalan Ratulagi Lemo-lemo kota 

Palopo melakukan promosi hadiah kepada konsumen untuk meningkatkan 

penjualan. 

2. Sistem Hadiah 

  Sistem pemberian hadiah Alfamart di Jalan Ratulangi ini memberikan 

hadiah kepada komsumenya dengan ketentuan sebagai berikut: 

Mekanisme: 

1. Tim = 1  RT  ( Rukun Tetangga) daftar tim ke toko terdekat, 1 toko 

 maksimal 3 tim (RT) ( 9 Desember-7 Januari 2020) 

2. Belanja berapapun menggnakan memeber dan didalamnya terdapat 

 produk sponsor selam periode 16 Januari-31 Maret 2020 

3. Kumpulkan struk asli ( bukan duplikat) periode belanja 16 Januari-31 

 Maret 2020, masukkan strukk ke kotak yang tersedia di Alfamart 
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 tempat konsumen mendaftar sampai dengan 31 Maret 2020, rangkaian 

 struk oleh tim toko 10 juara struk terpanjang per cabang, 3 juara struk 

 terpanjang nasional 

4. Periode 09 Desember 2019- 31 Maret 2020 maksud dari mekanisme 

 ini ialah setiap 1 RT dapat mendafatarkan konsumen yang 

 menggunakan kartu memeber ke Alfamart dengan berbelanja 

 berapapun menggunakan kartu member Alfamart dan belanjaannya 

 terdapat produk sponsor. 

Syarat Pengambilan Hadiah 

1. Hadiah bisa diambil dicabang Alfamart terdekat dengan membawa 

struk asli yang terpanjang,
16

pada hari dan jam kerja (tidak berlaku 

kariawan Alfamart); 

2. Khusus memeber alfamart 

Ketentuan Hadiah 

1. Pengumuman pemenang  16 April 2020. 

2. Keputusan juri tidak dapat diganggu gugat, juri berhak 

 mendiskualifikasi jika ditemukan struk palsu atau duplikat, indikasi 

 pecah struk atau tidak di toko yang terdaftar. 

3. Hadiah diberikan maksimal 30 hari setelah pengumuman pemenang 

4. Aflamart tidak bertanggung jawab atas kesalahan pemberian hadiah 

 yang diakibatkan oleh kesalahan penulisan data diri. 
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5. Aflamart tidak bertanggung jawab jika terjadi kelalaian/perselisihan 

 akibat penggunaan hadiah oleh pemenang. 

6. Hadiah bagi yang berhasil mengumpulkan srtuk terpanjang 

 mendapatkan uang tunai Rp200.000.000 rupiah untuk Juara. 

7. Hadiah bagi yang berhasil mengumpulkan srtuk terpanjang 

 Mendapatkan uang tunai Rp100.000.000 rupiah untuk Juara  dua.. 

8. Hadiah bagi yang berhasil mengumpulkan srtuk terpanjang 

 Mendapatkan uang tunai Rp50.000.000 rupiah untuk Juara tiga. 

 Sistem hadiah ini selanjutnya diumumkan pada 16 April 2020 dan hadiah 

diberikan maksimal 30 hari setelah pengumuman dan akan dihubungi melalui 

nomor telpon yang didaftarka dan hadiahnya bisa diambil di alfamart terdekat 

RT yang didaftarkan. Lalu ibu Delvi Okma selaku kepala toko menjelaskan 

bahwa hadiah yang disediakan oleh pihak alfamart adalah berasal dari tuntutan 

perusahaan. 

 Sedangkan ibu Delvi Okma tidak tau menahu tentang promosi dalam 

Islam maupun hukum dari hadiah tersebut yang ia tahu tentang promosi adalah 

memperkenalkan produk kepada konsumen dan hadiah hanyalah 

pemberian
17

yang dapat berupa uang, barang, atau bentuk apapun didalam 

agama Islam.  

  Penelitian ini ada beberapa konsumen yang diambil informasinya, data 

yang memperoleh dari beberapa informan yang merupakan hasil dari penelitian 

mengenai promosi yang dilakukan Alfamart. Adapun hasil wawancara pada 13 
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Januari 2020  mengenai promosi terhadap konsumen dari seorang ibu rumah 

tangga atas nama Uli yang tinggal di Jalan Dr Ratulangi dan ibu Feni  yang 

tinggal di Jalan Bangau mengatakan 

  Hasil wawacara mama Uli “Saya sebagai konsumen jika melihat promosi 

baik pada iklan, brosur, maupun spanduk, dan menawarkan produk yang 

terlihat murah, memuaskan dan sesuai dengan kebutuhan, tentu saya tertarik 

untuk membeli produk tersebut”.
18

 

 Berbeda dengan Ibu Sri yang tinggal di Jalan Kedondong pada saat 

diwawancarai pada tanggal 13 Januari 2020 menyatakan bahwa: Hasil 

wawacara Ibu Sri ”Saya sebagai konsumen Alfamart tidak terlalu tertarik 

dengan promosi karena biasanya promosi hanyalah sebagai pemanis yang 

membuat konsumen tertarik”. 

 Hasil wawancara dari informan pertama menunjukan, bahwa promosi 

yang terlihat memuaskan dan terkesan murah dan sesuai dengan kebutuhan, 

konsumen merasa senang dengan adanya promosi seperti itu
19

 dan informan 

yang kedua menyatakan, bahwa dia tidak terlalu tertarik dengan promosi 

karena dia tau, bahwa promosi tidak selamanya yang promosikan itu sesuai 

dengan kenyataannya. 

 Promosi tidak dilakukan dengan satu langkah yang diterapkan dalam 

promosi ada berbagai macam promosi yang dilakukan seperti periklanan, 

personal selling, publitas dan sales promosion. Seperti yang dikatakan ibu Erni 

yang tinggal di Tammalebba saat wawancara pada tanggal 13 Januari 2020, 
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bahwa“pada saat membeli produk di Alfamart dia tidak niat untuk melakukan 

pembelian produk yang lain untuk itu ketika ada seorang sales promotion 

menawarkan produk yang sangat menarik saya langsung tertarik untuk 

mencobanya, dan akhirnya saya membeli produk tersebut”. 

 Ungkapan dari ibu Erni di atas mengatakan betapa menariknya upaya 

promosi dengan sales promotion yang dilakukan oleh pramuniaga Alfamart 

yang dengan waktu sebentar namun dibutuhkan tenaga dan strategi promosi 

yang bisa meningkatkan penjualan yang membuat pendapatan Alfamart 

meningkat. 

 Berbagai macam kegiatan promosi yang dapat memberikan pengaruh 

kepada informan sehingga konsumen melakukan pembelian pada produk yang 

dipromosikan. Promosi yang ditawarkan membuat konsumen lebih leluasa 

dalam memilih barang yang konsumen inginkan. Namun ada satu konsumen 

yang tidak sesuai dengan hal ini, dia mengatakan, bahwa dia tidak terpengaruh 

dengan adanya promosi yang dilakukan oleh pihak Alfamart  

 Walaupun demikian ada beberapa konsumen yang mengungkapkan, 

bahwa promosi yang menjadi faktor yang banyak dalam pengambilan 

keputusan konsumen, sehingga suatu saat Alfamart tidak lagi melaksanakan 

promosi dalam waktu yang lama, kemungkinan besar konsumen akan beralih 

ke tempat lain yang menyediakan produk sejenis yang lebih murah.
20

 

 Beberapa konsumen yang diwawancarai oleh peneliti maka yang 

diperoleh mengenai pelaksanaan promosi mempengaruhi keputusan pembelian 
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kepada konsemun. Promosi juga menyebarluaskan informasi akan produk  

yang sedang atau akan diluncurkan Alfamart sehingga dengan cepat bisa 

sampai kepada konsumen melalui promosi, selain itu promosi juga sebagai 

pengingat, konsumen akan terus mengingat produk jika promosi dilakukan. 

 

2. Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Promosi Hadiah Alfamart di Jalan 

 Ratulangi Lemo-Lemo Palopo 

  Allah menciptakn manusia untuk saling tolong-menlong antara 

 manusia  yang satu dengan manusia yang lainnya salah satunya yaitu dengan 

cara  bermuamalah. Prinsip dasar muamalah adalah untuk mewujudkan 

 kemaslahatan umat manusia, dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia 

 harus sesuai dengan ketentuan hukum Islam yang disebut fiqih muamalah. 

  Prinsip dalam muamalah adalah boleh selama tidak ada dalil yang 

 melarangnya. Atas dasar itu maka hukum promosi
21

 itu pada asalnya adalaha 

 boleh, selama dilakukan menurut cara yang dibenarkan oleh syriat dan tidak 

 menimbulkan bahaya dan gharar. 

  Promosi ini diharamkan maka akan menyebabkan kesulitan dan dalam 

 syariat Islam kesulitan itu harus dihilangkan. Sudah tidak menjadi rahasia 

 lagi bahwasanya promosi adalah saran yang dibutuhkan oleh para penjual 

 atau produsen terutama ketika melihat kenyataan pasar perdagangan masa 

 kini yang menampilkan sangat banyak sekali berbagai macam produk baik 

 barang maupun jasa. Kenyataan ini membuat konsumen bingung menentukan 
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 pilihannya ketika akan membeli suatu produk. Sehingga fungsi dari adanya 

 promosi adalah untuk memperkenalkan keistimewan dan karakteristik  serta 

 manfaat dari barang yang dijual.  

  Hukum promosi yang mengandug tipuan dan konsekuensinya terhadap 

 konsumen ada dua macam bentuk yang bisa dikategorikan dalam promosi yang 

 mengandung tipuan: penipuan terang-terangan terhadap konsumen, yaitu 

 dengan mempromosikan sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan yang ada 

 pada produk. penipuan secara samar terhadap konsumen yaitu dengan 

 meberikan info kepada konsumen mengenai produk dengan bahasa-bahasa 

 yang bisa mengandung unsur penipuan seperti berusaha menutupi aib  atau 

 menggunakan bahasa yang bisa mengelabui konsumen. 

  Setiap ucapan maupun pebuatan yang bisa menjerumuskan konsumen 

 untuk menduga, bahwa pada produk yang akan dibeli itu ada kelebihan-

 kelibihan yang sebenarnya tidak ada padanya juga termasuk hal yang 

 diharamkan.
22

 Dalil yang mengharamkan tersebut antara lain: QS. an-Nisa/4:29 

                        

                          

 Terjemahnya: 

 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan  harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan  yang. 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
23
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  Maksud ayat ini Allah swt., mengharamkan memakan harta dengan cara 

yang batil, kecuali jika dengan jalan perdagangan yang dilakukan atas dasar 

suka sam suka dari kedua belah pihak. Tidak diragukan lagi, bahwa orang yang 

membeli produk sebab tertipu dengan promosi yang dilakukan maka dia 

tentunya tidak rela ketika mengetahui yang sebenarnya. 

  Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan dengan pihak alfamart 

dapat dianalisis, bahwa kegiatan usaha alfamart yang menerapkan promosi 

hadiah yang belum sesuai dengan prinsip hukum ekonomi syariah, karena ada 

akad transaksi belanja yang salah satu cacat, hal ini bisa dilihat pada saat 

konsumen sedang melakukan transaksi belanja dari pihak kasir Alfamart 

menawarkan iming-iming hadiah kepada konsumen apabila ingin mengikuti 

struk terpanjang yang diterapkan oleh pihak Alfamart, pihak konsumen harus 

belanja minimal Rp50.000. Hal ini menimbulkan sifat untung-untungan, 

Spekulasi (dugaan yang tidak berdasarkan kenyataan) dan ketidakjelasan. 

  Namun disalah satu sisi kegiatan ini adalah upaya pengelola Alfamart 

dalam menarik minat konsumen agar lebih tertarik lagi berbelanja
24

 dan pihak 

pengelola tidak mengetahui jika kegiatan struk terpanjang seperti ini apakah 

sudah sesui dengan syarat Islam atau belum.   

  Promosi hadiah yang dilakukan oleh Alfamart di Jalan Ratulangi Lemo-

lemo Palopo tidak dijalankan dengan syariat karena transaksi yang dilakukan 

oleh alfamart ada unsur ketidakjelasan dan mubazir, Meskipun barang yang 

dibeli tidak begitu penting dan konsumen yang berbelanja untuk mengikuti 
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struk terpanjang demi mendapatkan hadiah akan merasa dirugikan karena telah 

mengeluarkan biaya yang banyak untuk membeli produk dan konsumen tidak 

mengetahui apakah bisa mendapatkan hadiah atau tidak  

 Kegiatan seperti ini adalah qimar dan gharar yang terdapat dalam firman 

Allah swt.,  QS. al-Isra ayat 26-27 

                       

                              

 

 Terjemahnya: 

 Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah 

kamumenghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 

pemborosan-pemborosan tu adalah saudara-saudara syaitan dan syariat 

itu adalah sangat ingkar kepada Tuhanya. 

 

  Ayat ini menunjukkan, bahwa Allah swt., melarang perilaku mubazir, 

 promosi dengan pemberian hadiah yang diberikan alfamart jalan ratulangi 

 ini terdapat unsur ketidakjelasan dan mengondisikan menghambur-

 hamburkan harta (boros). 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Setelah peneliti mengkaji dan memapaarkan pembahasa Skripsi ini maka 

dari hasil penelitisn tersebut dapat diambil kesimpulan yaitu: 



1. Promosi hadiah Alfamart di Jalan Ratulangi Lemo-lemo Palopo 

melakukan promosi upaya untuk memperkenalkan dan memeberitahukan 

atau menawarkan produk atau jasa dengan tujuan menarik konsumen 

untuk membeli produk dengan maksud memenigkatkan penjualan dengan 

memberikan hadiah kepada konsumen. Dengan cara memberikan promo-

promo untuk meningkatkan penjualan. Maka dari itu pihak alfamart 

melakukan promosi menggunkan hadiah sebagai strategi penjualan 

dengan memberikan hadiah kepada konsumen dengan terpenuhinya 

syarat yaitu belanja dengan Rp50.000 yang di dalamnya ada produk 

sponsornya dan konsumen yang menggumpulkan struk terpanjang dan 

terdapat produk sponsor maka bisa mengitu lomba struk terpanjang yang 

di adakan pihak alfamartsebagai strategi penjualan dan sistem hadiah 

yang di maksudkan adalah untuk menarik minat konsumen. 

2. Perspektif hukum ekonomi syariah tentang promosi hadiah alfamart di 

jalan ratulangi lemo-lemo palopo dalam hukum promosi itu pada 

dasarnya adalah boleh, selama tidak ada unsur penipuan dan pemaksaan 

antara penjual dan konsumen yang menjadi kesepakatan bersama 

dilakukan menurut cara yang dibenarkan oleh syri‟at Islam dan tidak 

menimbulkan bahaya dan gharar namun pihak alfamart melakukan cara 

yang tidak sesuai dengan syari‟at Islam karena pihak konsumen harus 

membeli barang dan produk yang tidak terlalu dibutuhkan terdapat unsur 

qima dan gharar 

B. Saran 



  Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran dari peneliti yang 

dapat membangun, bagi kedua belah pihak sehingga kerjasama dalam bentuk 

promosi hadiah dengan pembeli menjadi bentuk kerjasama yang paling 

menguntungkan. 

1. Bagi para pemilik alfamart hendaknya senantiasa menggunakan sistem 

promosi hadiah yang sesuai dalam konsep muamalah dalam Islam tanpa 

adanya tindakan penipuan dalam hal ini barang maupun harga agar 

senantiasa mendaptkan kebaikan baik dunia maupun akhirat 

2. Kepada para konsumen hendaknya mengerti dan memahami dengan jelas 

tentang promosi hadiah sebagai sarana promosi, dan tidak langsung tertarik 

dengan promosi hadiah yang diberikan. Agar konsumen lebih hati-hati 

belanja dialfamart demi menghindari terjadinya unsur penipuan dan 

pemaksaan yang sesuia dalam Islam  
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